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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upanya peningkatan mutu sumber daya manusianésia,
Departemen Pendidikan Nasional yang tertuang ded@eana strategis (Renstra)
Depdiknas 2005-2009 menekankan bahwa perspektib@egunan pendidikan
tidak hanya untuk mengembangkan aspek intelekajalmmelainkan juga watak,
moral, sosial, dan fisik peserta didik. Semua jegjeembaga pendidikan formal
(Sekolah) mempunyai tugas untuk menjalankan ituuserivenurut Mohammad

Ali,(2000:179-180) menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan nanusntuk
mengembangkan potensi manusia lain atau memindatileaaan norma yang
dimilikinya kepada orang lain dan masyarakat, pggsemindahan nilai dan
norma itu dapat dilakukan dengan berbagai caratatemya adalah pertama
melalui pengajaran, kedua melalui pelatihan, ketgdalui indroktrinasi.

Sesuai pernyataan di atas, maka belajar adalahu spabses
memanusiakan manusia, dimana hanya melalui betgausia dapat menemukan
dirinya dalam relasinya dengan sesama, lingkungam genciptanya. Melalui
belajar manusia mengangktualisasikan dirinya defigghungannya sedemikian
rupa sehingga kualitas hidup dan kehidupannya rdemakin baik. Pernyataan
di atas, menunjukkan bahwa untuk memanusiakan neamljgerlukan adanya

pendidikan. Pendidikan pada hakekatnya bukan ham@adi tanggung jawab

sekolah, tetapi menjadi tanggung jawab keluarga ok@syarakat. Mengenai



pendidikan di sekolah, maka proses pendidikannytuaeg dalam satuan

pendidikan yang lebih dikenal dengan sebutan klurku

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikalwperasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masinyarsa pendidikan.
Komponen kurikulum tingkat satuan pendidikan mekapatujuan pendidikan
tingkat satuan pendidikan, stuktur dan muatan kilwik yang berisikan mata
pelajaran, muatan lokal, pengembangan diri, pengatieban pelajaran, kriteria
ketentuan belajar, ketentuan mengenai kenaikan ldgolusan pendidikan

kecakapan hidup, serta pendidikan berbasis lokabtzbal.

Salah satu komponen kurikulum di sekolah (KTSP)lead&omponen
Pengembangan Diri. Pengembangan Diri merupakanateegidi luar mata
pelajaran sebagai bagian dari kurikulum sekolahfassdh yang dilakukan
melalui kegiatan pelayanan konseling dan kegiata&strakurikuler serta
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada pesditik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai ni&@dmutuhan, bakat dan
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondikolazle. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan, sesungguhnya tidak hanya bejkem mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal sifetgya akademis, tetapi
juga berkewajiban mengembangkan dan meningkatkerahkguan siswa yang
sifatnya non akademis. Pada tataran non akademiigh irsekolah harus
memberikan tempat bagi tumbuh dan berkembangnyagaer bakat dan

kreatifitas sehingga mampu membuat siswa menjadiusia yang memiliki



kebebasan berkreasi dan memiliki akhlak yang bd#&krnyataan tersebut

ditunjang kembali oleh Suryosubroto,(1997:271) yarenyatakan:

Pendidikan yang didasarkan pada penjatahan wakjinssing-masing mata
pelajaran sebagaimana tercantum dalam kurikulunolaekiebih kita kenal
dengan sebutan kurikuler, sedangkan kegiatan y#s®ledggarakan di luar
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekotah diluar jam pelajaran
tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di ludkolabh agar lebih
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuanedamipuan yang
telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran datankulum disebut kegiatan
Ekstrakurikuler.

Jadi kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yditaksanakan di luar
jam sekolah yang telah ditentukan berdasarkanngriarikulum yang berlaku,
dan kegiatan ini juga dimaksudkan untuk lebih mékga pengetahuan yang
diperoleh dalam program kurikuler dengan keadaan kagoutuhan lingkungan.
Kegiatan ini di samping dilaksanakan di sekolahatiggpga dilaksanakan di luar
sekolah guna memperkaya dan memperluas wawasanetpbogn atau
kemampuan meningkatkan nilai sikap dalam rangkanag@an pengetahuan dan

keterampilan yang telah dipelajari dari berbagatam@elajaran dan kurikulum

sekolah.

Pengembangan kegiatan ekstrakulikuler lebih mergjkad inisiatif
sekolah. Secara yuridis kegiatan ekstrakulikulemmpenyai landasan hukum yang
kuat karena diatur dalam surat Keputusan Mentergyaarus dilaksanakan oleh
sekolah. Salah satu Keputusan Menteri PendidikasioNal Rl No. 125/U/2002
tentang kalender pendidikan dan jumlah jam bekfiktif di sekolah, pengaturan
kegiatan ekstrakulikuler dalam keputusan ini teadgmda Bab 5 pasal 9 ayat 2

yaitu "pada tengah semester 1 dan 2 sekolah medakkkgiatan olahraga dan



seni (porseni), karyawisata, lomba kreatifitas,uapaaktek pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan pendidikan seutuh@aam bagian lampiran

keputusan Mendiknas ini juga dinyatakan liburanots#k atau madrasah selama
bulan Ramadhan diisi dan dimanfaatkan untuk meredsan berbagai kegiatan,
yang diarahkan pada peningkatan akhlak mulia, pamah atau amaliah agama

termasuk kegiatan ekstrakulikuler lainnya yang hetan moral.

Kegiatan ekstrakurikuler sekolah bukanlah sesuangybaru, kegiatan
ini sudah berlangsung sejak lama. Di tingkat sé¢kadlasar pada umumnya jenis
ekstrakurikuler yang dilakukan adalah kegiatan pieam siswa biasanya dibentuk
kedalam kelompok siaga dengan kegiatan yang dikwdalah berlatih sesuai
dengan jadwal, misalnya kegiatan ini dilakukan &ah seminggu di sore hari.
Pada saat-saat tertentu juga diadakan kegiatarerpatlan Sabtu dan Minggu
yang biasanya disebut dengan PERSAMI. Kegiatan ykanmempunyai kesan

terhadap semua siswa SD yang mengikuti kegiataeliat.

Pada tingkat SMP, kegiatan ekstrakurikuler berkergbdan bertambah
jenisnya, tidak hanya pramuka tetapi meliputi baparkegiatan di antaranya,
Usaha Kesehatan Sekolah, Kegiatan Seni, Patrolhiiean Sekolah dan kegiatan
Olahraga. Para siswa umumnya ikut dalam salah legiatan ekstrakurikuler
tersebut, bahkan ada yang mengikuti dua kegiatatradkirikuler dengan cara
dikoordinasikan oleh sekolah dan dibimbing olehugunaupun tenaga yang

dikelola sekolah.



Kegiatan ekstrakurikuler dibagi ke dalam beberagaidtan, salah
satunya yaitu kesenian yang merupakan wadah bsgasuntuk berkarya dan
berkreatifitas dengan dilandasi nilai-nilai estesighingga kehalusan rasa dan
estetik siswa dapat tersalurkan dengan baik. Kagiakstrakurikuler kesenian

yang didapat melalui http://www.labschool-unj.sdfsmpjkt/jenis-macam-

kegiatan-ekstrakurikuler-ekskul-di-sekolah

Terdapat beberapa kegiatan di antaranya:

1. Seni tari, dalam kegiatan ini siswa dipandu untakad melatih olah badan
dan olah gerak sehingga melahirkan gerakan yaetjsss$eni tari dibagi dua
yaitu tari tradisional dan tari modern.

2. Paduan suara, kegiatan ini siswa diarahkan untukgoleh suara dan
melahirkan keindahan. Dengan bimbingan dari guas &emampuan bakat
yang dimiliki siswa.

3. Karawitan, kegiatan ekstrakulikuler yang sangat am&ndan mendapat
perhatian hadirin ketika sedang dipentaskan. Kasamsebagai budaya asli
Indonesia memang harus dilestarikan, kegiatan keawini untuk
menyalurkan bakat serta minat siswa yang tertagilard bidang kesenian
tradisional.

4. Teater, merupakan cabang kegiatan ekstrakurikukengymemberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan seamn mn seni

pementasan.



Demikian beberapa kegiatan ekstrakurikuler kesewyamg biasa diadakan di
sekolah yang mempunyai maksud dan tujuan mengeki@panilai estetik yang
terarah dengan baik.

Kegiatan tersebut tidak hanya berakhir di situ ,s&@mpetensi yang
sudah dimiliki siswa dalam kegiatan ekstrakurikudédeembangkan lagi melalui
wadah yang dilakukan oleh sekolah yaitu dengan adaigan sebuah pagelaran
seni yang sering disebut pentas seni sekolah. Adaguan pentas seni di sekolah
yakni untuk wadah sarana kegiatan untuk bakat ddenpi seni yang dimiliki
siswa dengan menuju kepada pelestarian kebudaaatas seni juga dijadikan
sebagai program sekolah yang rutin dilaksanakaagselprogram kurikulum dan
dilaksanakan secara baik. Pentas seni di sekolasaiya mementaskan atau
menyajikan beberapa kesenian yang dipertunjukan sieva yang mempunyai
bakat dan minat di bidang kesenian baik seni rgeaj musik dan seni tari.
Materi yang disajikan biasanya adalah materi yangerikan ketika proses
pembelajaran di kelas baik dalam kegiatan prosédsjabemaupun kegiatan

ekstrakulikuler.

Salah satu sekolah yang ada di kota Bandung yangadekan kegiatan
pagelaran seni dengan biasa disebut pentas sdah&¥§lP Negeri 15 Bandung.
Keadaan pentas seni di sekolah ini secara umum dangan pentas seni yang
diadakan di sekolah lain baik dalam tujuan dan ppary yang ada. Adapun
tujuannya yaitu mengekspresikan kompetensi siswandaelajaran seni budaya
dan keterampilan namun, penyajian yang ditampiltalam pentas seni di SMP

Negeri 15 Bandung berbeda dengan sekolah yang Ile@giatan yang



dilaksanakan sangat terarah dengan baik, haliiihde dengan adanya kegiatan
pentas seni yang secara sering dilaksanakan diasgkbaik yang dijadikan
sebagai program kurikulum serta kegiatan pentas y@mg bertema misalnya

yaitu:

a. Pentas seni yang diadakan untuk hari ulang tahkolate
b. Pentas seni menyambut hari besar keagamaan coatoRewtas seni
Ramadhan, memperingati Maulud Nabi S.A.W

c. Pentas seni dalam memperingati HUT RI

d. Pentas seni yang dilaksanakan untuk kenaikan kelas

e. Pentas seni yang dilaksanakan untuk pengembangasi lseni dan olahraga

Dalam kegiatan tersebut semua siswa yang bermarabdrpotensi ikut

dilibatkan sehingga potensi siswa dapat berkeml@mgterarah dengan baik di

SMP Negeri 15 Bandung.

Pentas seni yang dilaksanakan di SMP Negeri 15 iBanpddalah salah
satu kegiatan yang terprogram dan sering diseleagga sehingga pentas seni di
sekolah ini terlihat menjadi suatu kegiatan yangjibwalilakukan ketika
menyambut acara-acara tersebut, hal ini menarikhatian peneliti untuk
mengetahui lebih jelas dan memahami tentang peetasisyang dilaksanakan di
SMP Negeri 15 Bandung, terkait dengan salah satingleatan sumber daya
manusia yang menyangkut kreatifitas siswa dan bsda minat siswa dalam hal
berkesenian, serta mengetahui materi yang diberide@dam program kegiatan

ekstrakurikuler yang dilaksanakan dalam konteksgseseni.



Dalam mempersiapkan materi pada sebuah pentas ssyogyanya
siswa harus dapat menempuh beberapa proses setkagga seni yang akan

dipentaskan memiliki kelayakan untuk dapat diap®si

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalifpenemutuskan
untuk fokus kepada penelitian kegiatan pentas gang dilaksanakan di SMP

Negeri 15 Bandung, dengan judul “ Pentas SenM? 8legeri 15 Bandung”.

Rumusan M asalah

Perumusan masalah merupakan langkah dalam menentsikatu
problematik dan merupakan bagian pokok dari kegigianelitian (Arikunto,
1996:38). Permasalah pokok dalam penelitian iniladdamemahami dan
mendeskripsikan kegiatan Pentas seni di SMP Né§eBandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatals maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagimana latar belakang diadakannya pentas senSMIP Negeri 15

Bandung?

2. Bagaimana program pentas seni di SMP Negeri 15w

3. Bagaimana pelaksanaan pentas seni di SMP Neg&arddung?

Tujuan Penélitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian secara umum untuk mengetahuh seeimahami hasil

dari kegiatan pentas seni yang dilaksanakan di $Mgeri 15 Bandung, yang



bertujuan untuk menjadi wadah kegiatan penyelemggampotensi, bakat dan
minat siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler.

2. Tujuan Khusus

Tujuan Khusus dalam penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan latar belakang diadakannya kegigtmas seni di SMP
Negeri 15 Bandung.

b. Mendeskripsikan program kegiatan pentas seni di 8idéeri 15 Bandung.

c. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pentas senSMIP Negeri 15

Bandung.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat seldaegaiut :
a. Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang kegikad
2. Mengetahui keadaan yang terjadi secara langsungadetkaitannya
perihal pentas seni di sekolah
b. Bagi Guru Seni Budaya Dan Keterampilan
Sebagai motivasi dalam kegiatan kesenian di sekbkik dalam proses
belajar mengajar maupun dalam kegiatan ekstrakaliku
c. Bagi Siswa
Sarana dan tempat dimana siswa dapat mengembangkatifitas dan

potensi yang dimiliki dalam bidang kesenian.
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d. Bagi sekolah
Peneliti dapat bermanfaat untuk meningkatkan Kreeti siswa di SMP
Negeri 15 Bandung, dalam pembelajaran kesenian agemfiadakannya

pentas-pentas seni.

E. Definis Operasional

Mengacu kepada judul penelitian yaitu Pentas sei@MP Negeri 15
Bandung, maka untuk itu definisi operasional yaegtggmma adalah membahas
pengertian pentas seni.

Pentas seni adalah salah satu bentuk kegiatanlabekgang
menyalurkan minat dan bakat siswa di bidang senijdga ajang sekolah untuk
mengembangkan potensi para peserta didiknya. Aona@dalah suatu kegiatan
yang mengedepankan atau menonjolkan kreatifitas plar@nsi diri yang
didalamnya terdapat siswa, sekolah, atau suatudgantertentu, baik yang telah
diraih atau yang sedang diprogramkan. Serta pesgiasdi sini juga menuntut
adanya nilai estetis dan keindahan.

Program pentas seni dalam kegiatan ekstrakulikyberg mengacu
kepada kurikulum sekolah tentang kegiatan ekstiali@r yang wajib
dilaksanakan di sekolah  artinya bahwa pentas adalah tujuan akhir dari
kegiatan ektrakulikuler, kenapa demikian karenamakegiatan ini siswa dapat
menampilkan potensi dan bakat yang didapat selaosep ektrakulikuler, dalam
kegiatan ini juga siswa dapat mengevaluasi kegiatatrakulikuler baik dalam

bidang kesenian maupun pengetahuan. Adanya kdterkantara program pentas
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seni dan kegiatan ekstrakulikuler ini adalah seb#ég#al balik keberhasilan
siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler.

Tujuan dan fungsi pentas seni di sekolah adalahamskan nilai-nilai,
nuansa dan cara berpikir orang kreatif agar lebibdyktif, sebagai bentuk
komunikasi yang efektif untuk proses pengembangdensi siswa secara kreatif
dan inovatif, memberikan sarana bagi para pesddtl dntuk mengekspresikan
sesuai dengan potensi, bakat, dan minatnya, menoib&rdtak dan kepribadian
yang baik dan bertanggung jawab para peserta digilg dilakukan melalui
kreatifitas seni dan budaya kreatif serta membearjg@uang promo atau media
pada kegiatan pentas seni bagi sekolah.

SMP Negeri 15 Bandung, salah satu sekolah mengmgaaima di kota
Bandung, yang mempunyai beragam kegiatan ekstkakteri serta sering
melaksanakan pentas seni dalam berbagai acara.

Sesuai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahestap seni
merupakan kegiatan yang mempunyai tujuan sangdtngebagi siswa, selain
sebagai wadah untuk siswa mengembangkan kreasgtés potensi yang dimilki,
pentas seni juga sebagai program kegiatan ekskalar, karena merupakan
tempat siswa untuk mengevaluasi keberhasilan selproaes pembelajaran

ekstrakulikuler di SMP Negeri 15 Bandung.
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M etode dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metoegkdptif analisis
yaitu cara menjelaskan dan memaparkan hasil dadljpan sesuai dengan objek

yang diteliti oleh peneliti, serta menggunakan gdatian kualitatif.

L okas dan Subjek Penélitian

a. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian yaitu bertempat diFSMegeri 15 Bandung

yang beralamat di Jalan Setiabudhi No. 89 Bandung.

b. Subjek Penelitian
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalahi&imn Pentas Seni yang

dilaksanakan di SMP NEGERI 15 BANDUNG

. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi di lakukan berupa studi pendahuluan umhdngamati dan
mengidentifikasi objek yang diteliti yakni siswaurg dan lingkungan
sekolah. Observasi bertujuan akhir kepada perarnpdatas seni di sekolah.
Kegiatan observasi ini dilakukan langsung dengama melihat langsung ke
lapangan yaitu di SMP Negeri 15 Bandung denganatujmemperoleh

gambaran umum kegiatan pentas seni.
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b. Wawancara
Wawancara berupa tanya jawab kepada kepala sekglai;guru, dan
pembina kegiatan ekstrakurikuler ini digunakan kntoendapatkan data
mengenai pengenaan pentas seni yang diadakan alasettan informasi
secara verbal tentang keberadaan sekolah, keberadeda pelajaran
kesenian, peran guru kesenian, proses kegiatampeeni dan kontribusi
siswa terhadap kegiatan ini.

c. Angket
Angket disini berupa beberapa pertanyaan yang tilpeneliti serta
disebarkan kepada siswa dengan tujuan memperotahtef#ang minat dan
kesan siswa mengikuti kegiatan pentas seni di abkol

d. Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto-foto dan video yang dilek@m dalam bentuk
gambar dan CD sebagai bukti otentik yang dapatediapggung jawabkan

untuk keabsahan penelitian yang dilakukan.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknilkalesis data yang
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data, progeghelitian dengan
langkah-langkah yang dilakukan yaitu mengumpulkata-diata yang ada dan
disusun sesuai dengan teknik validasi dalam pé&melilangkah ini adalah proses
peneliti mengatur urutan data, dan mengorganisasyka ke dalam suatu pola,

kategori dan satuan ukuran besar. Prosedur pamelitengn langkah-langkah
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melakukan validasi data adapun teknik validasi ydigginakan dalam penelitian

ini adalah

1. Trianggulasi, diartikan sebagai teknik pengumpuldaia yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan datasumber yang
telah ada dengan tujuan mengecek kredibilitas dategyan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data.

2. Interpretasi, teknik ini dipahami dari temuan-temugeneliti serta
dintrerpretasi dengan baik berdasarkan kerangkatieoyang telah dipilih
maupun berdasarkan norma-norma praktis yang takdiugli oleh pihak-

pihak yang terlibat sumber penelitian



